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ORINEWS.id – Anak korban penembakan di Rest Area KM 45 Tol
Tangerang-Merak  mengungkapkan  polisi  menolak  pendampingan
meski bukti kepemilikan mobil telah ditunjukkan. Apa alasan
polisi?

Anak kedua korban penembakan di Rest Area KM 45 Tol Tangerang-
Merak, Rizky Agam S (24), menyatakan bahwa keluarganya telah
membawa  bukti  kepemilikan  mobil  yang  dicuri  oleh  penyewa
ketika  meminta  pendampingan  ke  Polsek  Cinangka.  Namun,
permintaan  mereka  ditolak,  yang  kemudian  berujung  pada
tewasnya  sang  ayah,  Ilyas  Abdurrahman  (43),  ditembak  saat
mencoba merebut kembali mobil tersebut dari pencuri.

“Kami dikira pihak leasing, padahal kami sudah infokan bahwa
itu  mobil  rental,  mobil  pribadi.  Kami  membawa  bukti
kepemilikan lengkap seperti BPKB, STNK, dan kunci cadangan,”
ungkap Rizky saat ditemui di Taman Pemakaman Umum Mekarsari
Dalam, Rajeg, Kabupaten Tangerang, Kamis (2/1/2025).

Rizky  menjelaskan  bahwa  mereka  meminta  pendampingan  karena
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mengetahui  pelaku  membawa  senjata  api.  “Kami  hanya  ingin
bantuan karena pelaku bersenjata, padahal posisi mobil hanya
sekitar 200 meter dari lokasi kami,” tambahnya.

Namun,  Polsek  Cinangka  menolak  permintaan  tersebut  dengan
alasan belum ada laporan resmi terkait insiden tersebut. Rizky
mengaku  kebingungan  dengan  prosedur  itu  karena  situasinya
mendesak.

Polisi Bantah Tuduhan Penolakan
Kapolsek Cinangka, AKP Asep Iwan Kurniawan, membantah bahwa
pihaknya menolak memberikan pendampingan. Ia menegaskan bahwa
tindakan yang diambil bertujuan untuk menghindari risiko yang
dapat membahayakan semua pihak.

“Narasi bahwa kami menolak itu tidak benar. Kami hanya tidak
gegabah  demi  keselamatan  anggota  dan  korban,”  jelas  Asep
kepada  Kompas.com.  Ia  menambahkan,  pihaknya  sempat  meminta
dokumen kendaraan yang dikejar, namun dokumen tersebut disebut
tidak ditunjukkan.

“Dia minta pendampingan, tapi kami harus menanyakan dokumen
kendaraan dan memastikan duduk perkaranya,” imbuhnya.

Sementara itu, insiden ini memicu sorotan terkait prosedur
kepolisian  dalam  menangani  situasi  darurat,  khususnya  yang
melibatkan warga yang menjadi korban kriminalitas.[]


